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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian jenis eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain Pre-Experimental Design, yang menkaji penerapan teknik self managemet terhadap peningkatan disiplin belajar siswa. Desain Experimen yang digunakan adalah One-Group Pretest Posttest Design. Desain ini digambarkan sebagai berikut :
Gambar 3.1 Model Rancangan Penelitian

                                            (Sugiyono, 2010: 111)
Keterangan :
O1  :    Pengukuran pertama sebelum diberi perlakuan (pretest)

X : Treatmen atau perlakuan (bimbingan kelompok dengan teknik self            
managemant)

O2 :     Pengukuran kedua setelah diberi perlakuan
Prosedur  pelaksanaan penelitian yaitu dimulai dari tahap perencanaan, pretest, pemberian permainan simulasi dan posttest. Adapun prosedur pelaksanaan yaitu:

1. Identifikasi subjek, yaitu mengidentifikasi siswa yang akan dijadikan subjek penelitian.

2. Pelaksanaan pretest terhadap subjek eksperimen berupa pemberian skala penelitian yang mengukur tentang ketidakdisiplinan belajar siswa.

3. Pemberian perlakuan berupa pemberian informasi tentang teknik Self Management terhadap subjek penelitian. Secara rinci pelaksanaan teknik Self Management dapat dilihat dalam pola pikir dan pembahasan beserta lembar lampirannya.
4. Pelaksanaan posttest terhadap subjek eksperimen berupa pemberian skala penelitian yang muatannya sama dengan pretest yang berisi item pertanyaan tentang kedisiplinan belajar.
B. Variabel dan  Desain Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua variabel yaag akan dikaji, yaitu: teknik self management sebagai sebagai variable bebas (X) atau yang mempengaruhi dan perilaku disiplin belajar sebagai variabel terikat (Y) atau yang dipengaruhi. Desain ekperimen yang digunakan adalah one group pretest-posttest desaign yang digambarkan sebagai berikut:

Desain ekperimen yang digunakan adalah one group pretest-posttest design yang dapat digambarkan sebagai berikut:
	  Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok                        Pretest                Perlakuan

   Post test

Eksperimen (E)                   O1                           X                           O2

  (Sumber : Sugiono, 2011 : 112)
keterangan :

E
= Kelompok Eksperimen

O1
= Pretest  Kelompok Eksperimen

X
= Treatmen atau Perlakuan (teknik simulation games)

O2
= Posttest Kelompok Eksperimen

C. Defenisi Operasional Variabel 



Defenisi operasional merupakan sebuah batasan yang dignakan untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap variabel yang diteliti dan sekaligus menyamakan persepsi tentang variabel yang dikaji, maka dikemukakan defenisi operasional variabel penelitian sebagai berikut:

1. Self Management yaitu mendorong diri sendiri untuk maju, mengatur semua unsur kemampuan pribadi, mengendalikan kemampuan untuk mencapai hal -  hal yang baik dan mengembangkan berbagai segi dari kehidupan agar lebih sempurna. 
2. Kedisiplinan belajar  merupakan kemampuan siswa untuk melalukan aktivitas belajar yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan/ disetujui bersama, baik persetujuan tertulis antara siswa dengan guru maupun dengan orang tua dalam hal mengelola waktu belajar dengan baik, memanfaatkan waktu belajar, rajin belajar, dan mampu disiplin waktu dalam belajar.
D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi 

Dalam suatu penelitian keberadaan populasi merupakan hal yang mutlak sebagai sumber data atau informasi penelitian guna menjawab permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini digunakan populasi dalam arti jumlah/ kuantitas. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Makassar tahun ajaran 2014-2015 yang  memiliki masalah dalam kedisiplinan belajar sebanyak 134 siswa. Berikut disajikan dalam bentuk tabel penyebaran populasinya di bawah ini.


Tabel 3.2 Penyebaran Siswa Yang Menjadi Populasi Penelitian


	No
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Jumlah populasi

	1
	XI IPA 1
	33
	19

	2
	XI IPA 2
	33
	23

	3
	XI IPA 3
	32
	17

	4
	XI IPS 1
	33
	25

	5
	XI IPS 2
	32
	27

	6
	XI IPS 3
	32
	23

	Total
	195
	134


Sumber: Guru BK di SMA Negeri 3 Makassar
2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini berasal dari siswa jurusan IPA dan IPS di SMA Negeri 3 Makassar  tahun ajaran 2014-2015. Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang digunakan mengikuti aturan anggota dari sebuah kelompok. Romlah (1989) menjelaskan bahwa ukuran anggota dalam sebuah kelompok adalah 7-15 untuk kelompok kecil dan 15-30 untuk kelompok besar. Merujuk dari pernyataan Romlah, maka peneliti menetapkan jumlah peserta menjadi 20 siswa. Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan simpel random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang ditetapkan secara acak.
Agar lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:

a. Peneliti menentukan jumlah populasi sebanyak 134 siswa.

b. Peneliti menetapkan besaran sampel yang mewakili populasi yaitu sebanyak  20 responden sesuai dengan prosedur penetapan sampel

c. Peneliti melakukan undian dari populasi untuk mendapatkan sampel dengan cara:

1) Daftar semua anggota dalam populasi dengan cara membuat penomoran, masukkan dalam kotak yang telah diberi lubang penarikan;

2) Kocok kotak tersebut dan keluarkan lewat lubang pengeluaran yang telah dibuat;

3) Nomor anggota yang keluar adalah mereka yang ditunjuk sebagai sampel penelitian;
4) Lakukan terus sampai jumlah sampel yang keluar berjumlah 20 responden

Tabel 3.3 Penyebaran Siswa Yang Menjadi Sampel Penelitian

	No
	Kelas
	Jumlah populasi
	Sampel

	1
	XI IPA 1
	19
	2

	2
	XI IPA 2
	23
	4

	3
	XI IPA 3
	17
	2

	4
	XI IPS 1
	25
	4

	5
	XI IPS 2
	27
	4

	6
	XI IPS 3
	23
	4

	Total
	134
	20


E. Prosedur Pengumpulan Data
  
Teknik pengumpulan data sangat dibutuhkan dalam penelitian, sebab dapat menentukan keberhasilan suatu penelitian. Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pengumpulan data yang valid.

1. Bahan Perlakuan

Bahan perlakuan berupa skenario atau petunjuk pelaksanaan penerapan teknik self management, pedoman observasi penelitian, bahan informasi, dan alat evaluasi penelitian. Kegiatan ini terbagi dalam tiga sesi pertemuan yang diharapakan mampu memberi pengaruh positif dalam meningkatkandisiplin belajar siswa SMA Negeri 3 Makassar.
2. Instrumen Pengumpulan Data
a. Angket (kuesioner)

   Kuesioner digunakan untuk mengukur tingkat kedisiplinan siswa dan  merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabkan. Kuesioner dibuat oleh peneliti yang isinya menyangkut kemampuan komunikasi siswa. Kuesioner yang diberikan kepada responden, dimana angket peneliti sifatnya tertutup, yang terdiri dari item positif dan item negatif serta dilengkapi dengan lima pilihan jawaban yaitu Selalu (5), sering (4), kadang-kadang (3), jarang (2) dan tidak pernah (1).
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka ditentukan pemberian skor untuk setiap jawaban, yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.4. Pembobotan Angket Penelitian

	Pilihan Jawaban
	Kategori jawaban

	
	Favorable
	Unfavoraable

	Selalu
	5
	1

	Sering  
	4
	2

	Kadang-kadang
	3
	3

	Jarang
	2
	4

	Tidak Pernah
	1
	5


Sebelum angket digunakan untuk penelitian lapangan, angket terlebih dahulu di uji coba lapangan dan kemudian dilakukan uji validitasi dan realibilitas angket penelitian.
Sebelum angket digunakan untuk penilitian lapangan, angket terlebih dahulu dilakukan uji coba dilapangan dan kemudian dilakukan uji coba dan reliabilitas angket penelitian. Instrumen pengumpulan data ini terlebih dahulu diuji di lapangan  terbatas untuk mengetahui validitas dan realibitasnya sehingga diperoleh:

1) Uji Validitas

Uji Validitas skala dengan menggunakan pengolahan program komputer SPPS 16,00. Uji Validitas dimaksudkan untuk melihat kevalidan data dari uji coba lapangan. Dalam penentuan tingkat validitas suatu data penelitian dapat diterima apabila memiliki koefisien alpha lebih kecil sama dengan 0,3.

Uji validitas rasional bertujuan mengetahui tingkat kelayakan instrumen dari segi bahasa, konstruk dan isi. Penimbangan atau uji validitas rasional dilakukan oleh tiga dosen ahli. Uji validitas rasional dilakukan dengan meminta pendapat dosen ahli untuk memberikan penilaian pada setiap item.
Berdasarkan hasil uji validitas dengan corrected item-total corelated diperoleh 7 (tujuh) item yang tidak valid karena berada dibawah standar yang ditetapkan yakni 0,3. Adapun item-item tersebut yaitu item nomor 15 (0,153), nomor 16 (0,063), nomor 19 (0,046), nomor 20 (0,064), nomor 23 (0,210), nomor 26 (0,096), dan nomor 33 (0,107). Jadi total item yang valid dan dijadikan sebagai item angket adalah 32 item
2) Uji Realibilitas
Suatu alat ukur dikatakan memiliki realibilitas yang baik bilamana alat uukur tersebut daoat memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden, saat responden tersebut mengisi angket pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat yang berbeda, walaupun harus memperhatikan adanya aspek persamaan karakteristik. Dalam penentuan tongkat realibiilitas suatu instrumen, penelitian dapat diterima bila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60 (Sukardi 2000: 127)
Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh cronbach alpha sebesar 0,957 sehingga dapat disimpulkan bahwa angket yang disebar memiliki reliabilitas yang baik karena hasil yang diperoleh lebih besar dari standar yang ditetapkan
b. Observasi 

Observasi digunakan peneliti untuk mecatat reaksi-reaksi dan partisipasi siswa teknik Self Management melalui pengamatan langsung terhadap subjek dalam penelitian. Adapun aspek-aspek yang diobservasi adalah partisipasi, toleransi, perhatian, dan inisiatif. Cara penggunaannya dengan cara memberi tanda cek (√) pada setiap aspek yang muncul. Adapun kriterianya ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan persentase kemunculan setiap aspek pada setiap kali pertemuan latihan dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut:
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Analisis Per Aspek
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(Abimanyu, 1983: 26)

Dimana:
nm
: Jumlah item yang tercek dari satu siswa

N
: Jumlah item dari seluruh aspek yang diobservasi

Nm
: Jumlah cek pada item aspek tertentu yang tercek dari seluruh siswa

P
: Jumlah siswa

Nmp
: Jumlah cek seluruh item aspek yang tercek dari seluruh siswa


Kriteria untuk penentuan hasil observasi dibuat berdasarkan hasil analisis persentase individual, kelompok, dan per aspek, yaitu nilai tertinggi 100 % dan angka terendah 0 % sehingga diperoleh criteria sebagai berikut:

    Tabel 3.5: Kriteria Penentuan Hasil Observasi

	Persentase
	Kriteria

	80 % - 100 %
	Sangat tinggi

	60 % - 79 %
	Tinggi

	40 % - 59 %
	Sedang

	20 % - 39 %
	Rendah

	0 % - 19 %
	Sangat Rendah


c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh data tentang siswa yang menjadi subjek penelitian sebagai pelengkap.
F. Teknik Analisis Data


Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil angket penelitian berkaitan dengan perilaku ke displinan belajar siswa, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskrptif dan analisis non paramentik, dengan uji Wilcoxon.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriftif dimaksudkan untuk mengambarkan tingkat kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 3 Makassar sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberi perlakuan teknik self management dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus persentase, yaitu: 
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(Tiro, 2004 : 242)

Di mana :

P 
: Persentase

f
: Frekuensi yang dicari persentase

N
: Jumlah subjek (sampel)

Guna memperoleh gambaran tentang kedesiplinan belajar siswa SMA Negeri 3 Makassar sebelum dan sesudah perlakuan berupa teknik self management, maka untuk keperluan tersebut, maka dilakukan perhitungan rata-rata skor peubah dengan rumus:
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(Hadi 2000: 40)

Di mana: 
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: Mean (rata-rata)


Xi
: Nilai X ke i sampai ke n

N
: Banyaknya subjek (sampel)
2. Pengujian hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji non paramentik. Pada dasarnya uji non parametik memiliki persyaratan yang lebih longgar, dimana data tidak harus terdistribusi normal. Oleh karena itu ini sering disebut uji bebas disrtibusi. Jumlah sampel dalam penelitian ini hanya dua puluh siswa sehingga tidak dapat menggunakan analisis paramentik. Adapun dalam penelitian ini digunakan uji Wilcoxon yang dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian tentang adanya teknik self management terhadap peningkatan disiplin belajar siswa di SMA Negeri 3 Makassar. Uji Wilcoxon menggunakan SPSS 16,00.

Rumus uji Wilcoxon (Sugiono, 1996: 133)
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Keterangan:

                     T      =     Jumlah jenjang yang kecil

                     n       =    Jumlah sampel

Tingkat signifikansi yang digunakan  0,05 dengan kriteria adalah tolak Ho jika nilai Asymp. Sig < α dan diterima H0 jika nilai Asymp. Sig>α
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